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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Di dalam setiap penelitian, paradigma sangat penting dalam menentukan
metodologi. Paradigma adalah kunci agar penelitiannya terstruktur dengan baik.
Paradigma didefinisikan sebagai cara seseorang memandang dunia dan bagaimana
seseorang tersebut memiliki kepercayaan atau prinsip dasar tentang pandangan
dunia terhadap sekelilingnya (Moleong, 2010, pg. 49).

Dalam penelitian ini, paradigma yang akan digunakan adalah paradigma
konstruktivisme. Paradigma ini menyebutkan bahwa realitas tidak muncul langsung
dengan cepat, tetapi dibentuk atau dikonstruksi.

Penafsiran realitas nantinya akan berbeda beda pada tiap individu, ini
dikarenakan manusia mempunyai perbedaan pengalaman yang dirasakan setiap
orang masing-masing, dan juga dari tingkat pendidikan yang mereka miliki.
Asumsi-asumsi konstruktivisme (Creswell, 2008, pg. 8):

a. Konstruksi makna dibuat oleh manusia seperti bagaimana mereka
terhubung atau terkait dengan dunia yang ditafsirkan.

b. Manusia terikat dengan dunia mereka, maka penafsiran mereka pun
didasarkan oleh sejarah dan perspektif sosial yang mereka miliki.
Karena ini, semua manusia yang lahir di dunia mempunyai makna
penuh berdasarkan

c. Dasar dari generasi suatu makna muncul pada interaksi sosial

manusia.

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini berjenis pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena mengenai apa
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yang dialami berdasarkan subjek penelitian berupa perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan semacamnya ini semua secara holistik. (Moleong, 2010, pg. 6).

Sifat penelitian pun bersifat deskriptif. Menurut Maryati dan Suryawati,
(2001, pg. 104), penelitian deskriptif adalah penelitian yang dihasilkan tarafnya
untuk memberikan penjelasan mengenai gambaran ciri-ciri suatu gejala yang
diteliti. Data yang dikumpulkan ini pun biasanya berupa gambar-gambar, kata-kata,
tapi biasanya tidak dalam angka-angka. Laporan penelitian ini nantinya akan berisi
kutipan data yang akan memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data-data
ini biasanya diperoleh dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. (Moleong, 2010, pg. 11).

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode penelitian semiotika dengan metode
analisis kualitatif, menggunakan ilmu semiotika Christian Metz dengan analisis
sintagmatik. Analisis isi kualitatif digunakan untuk mengetahui serta menganalisis
apa yang tak terlihat. Ini berarti melihat isi komunikasi yang implisit atau tersirat.
(Wibowo, 2011, pg. 21). Teknik ini berguna dalam mereduksi teks menjadi unit-
unit seperti kata-kata, ide, visual, dsb, dengan menerapkan skema pengodean pada
unit-unit tersebut untuk menginferensi komunikasi dalam teks (West & Turner,
2017, pg. 86).

Dalam konteks penelitian ini, metode penelitian ini dalam praktisnya berarti
menganalisis tiap adegan-adegan film Onward yang memunculkan tokoh LGBTQ+
Officer Specter, di setiap adegan di mana dia muncul, tetapi juga latar belakang
dalam pembuatan karakternya, serta bagaimana karakternya mempunyai efek yang
sangat menonjol untuk audiensi film Onward sendiri saat mereka melihat Officer

Specter dalam film ini.

3.4 Unit Analisis

Unit yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah tanda-tanda visual
seperti video, gambar, dan juga tanda-tanda non visual seperti monolog pada film
40
Representasi Seksualitas dan Gaya Hidup LGBT di Onward (2020):

Analisis Semiotika Christian Metz



Onward yang rilis di teater Indonesia pada tanggal 6 Maret 2020. Dalam film ini
seperti dijelaskan diatas mempunyai karakter LGBT yang sangat eksplisit, jika
dibandingkan dengan karakter LGBT di film Disney atau Pixar yang lain yang
biasanya hanya queer-coded. Queer-coding, seperti dijelaskan di kedua bab diatas,
adalah teknik film untuk mengimplikasikan bahwa suatu karakter adalah karakter
yang LGBTQ+ dalam orientasinya, melalui kepribadian, sifat, dan ragam kelakuan
yang mereka tunjukkan dalam film, tanpa harus secara eksplisit mengatakan
seksualitas karakter mereka. Disinilah karakter Officer Specter di Onward menjadi
kontras dan bahan analisis utama, karena seksualitasnya sangat eksplisit dalam film,
dan adegan-adegannya inilah yang akan menjadi bahan utama penelitian sebagai
bahan unit analisis, dimulai dari kemunculannya di menit ke-48 film dimana dia
pertama muncul, berikut dengan adegan-adegannya seperti saat berbicara dengan
tokoh “Bronco” terkait mengasuh anak tiri, kecurigaannya pada si “Bronco”,
adegan yang menunjukkan penampilannya, dan lain-lain. Semua adegan ini
termasuk bagian subplot dari film, atau berarti plot sampingan dari film yang
diceritakan penuh dalam satu bagian di fim.

Adegan-adegan ini nantinya akan diambil beserta dengan potongan shot-
nya dan scene-nya akan dianalisa menggunakan rantai sintagmatik Metz, dengan
Autonomous Shot, Parallel Syntagma, Bracket Syntagma, Descriptive Syntagma,

Alternate Syntagma, Episodic Sequence, & Ordinary Sequence.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini adalah menggunakan metode
studi dokumentasi dengan prosedur semiotika, dengan mengumpulkan data adegan-
adegan yang ada dalam film Onward.

3.6 Metode Keabsahan Data
Dalam suatu penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting agar bisa
membuktikan bahwa penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian yang ilmiah dan
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
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3.7 Teknik Analisis Data

Dengan menggunakan basis dari Christian Metz, nantinya peneliti akan
menggunakan analisis sintagmatik sebagai basis untuk menganalisis data unit
analisis yang digunakan. Analisis ini dalam praktiknya diartikan sebagai
sistematika berikut:

1. Mengambil salah satu bagian dari rantai sintagmatik Metz dan

menaruhnya di sebelah penjelasan adegan tersebut dalam kata-kata
Contoh: Episodic Syntagma — Diperkenalkannya ketiga
karakter polisi; Specter, Bronco dan Gore.

2. Menjelaskan arti adegan tersebut secara mendetail berdasarkan

klasifikasi adegan tersebut.

3.8 Keterbatasan Penelitian

Metode penelitian semiotika ini sangat spesifik dalam semiotika mengenai
film, di mana metode-metodenya sendiri lebih terkait bagaimana adegan-adegan
mampu dianalisis satu-persatu dengan rantai sintagmatis Metz, di mana teori lain
teradang lebih umum dalam cara-cara dan metodenya. Sebagai contoh, di mana
teori C.S Pierce menginterpretasikan semiotikanya melalui tiga tanda-tanda (Sign,
Interpretant, Object), Metz menginterpretasikan semiotikanya dengan rantai
sintagmatisnya, dimana rantai sintagmatis ini menggunakan asumsi bahwa teori ini
memang digunakan untuk menganalisis adegan-adegan film. Karena penelitian ini
sangat spesifik dalam menganalisis adegan-adegan film Onward dan lalu
menganalisis salah satu karakter film tersebut, teori semiotika yang lebih umum
seperti dari C.S Pierce dan Roland Barthes tidak digunakan, meskipun dengan
penangkapan yang lebih umum ini mereka mampu lebih menyimpulkan analisis

semiotika ini jika dibandingkan dengan analisis semiotika Christian Metz.
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